BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dapat diambil kesimpulan dari

sebagai hasil akhir penelitian sebagai berikut:

a. Besarnya gaya hidrodinamik tsunami yang bekerja pada struktur meningkat secara
signifikan seiring bertambahnya ketinggian tsunami. Pada ketinggian tsunami 1,1
m gaya yang terjadi sebesar 1448,50 N dan meningkat hingga mencapai 97859,34
N pada ketinggian tsunami 11,5 m. Hubungan antara ketinggian tsunami dan gaya
hidrodinamik menunjukkan pola nonlinier, yang dipengaruhi oleh peningkatan
massa air dan kecepatan aliran air. Hal ini juga dipengaruhi oleh asumsi dinding
open frame yang mengakibatkan gaya hidrodinamik relatif lebih kecil
dibandingkan struktur yang memiliki dinding fasad.

b. Respon struktur gedung terhadap gaya hidrodinamik tsunami ditunjukkan melalui
peningkatan simpangan antar lantai (interstory drift). Interstory drift meningkat
seiring bertambahnya ketinggian tsunami dengan pola nonlinier, dimana struktur
masih berada pada tingkat kinerja immediate occupancy (I0) hingga tsunami
ketinggian 8,9 m, namun mulai memasuki tingkat /ife safety (LS) pada tsunami
ketinggian 10,2 m, dan mengalami collapse prevention (CP) pada ketinggian
tsunami 11,5 m, terutama lantai bawah bangunan.

c. Hubungan antara ketinggian tsunami, gaya hidrodinamik, dan drifi maksimum
menunjukkan kecenderungan meningkat secara nonlinier, yang menandakan
bahwa respon struktur tidak berbanding lurus terhadap peningkatan beban

hidrodinamik akibat pengaruh kekakuan dan redistribusi deformasi struktur.

5.2 Saran

Sebagai pengembangan penelitian di masa mendatang, disarankan untuk

mempertimbangkan pengaruh beban tambahan akibat debris impact, uplift, dan
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tekanan hidrostatis tsunami agar respon struktur dapat dievaluasi secara lebih

komprehensif.
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